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Lampiran Pengolahan Data SPSS 

Tingkat Pendidikan * Skabies 

 
Crosstab 
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Count 

 

 
Skabies 

 

 
 

Total Tidak Skabies Skabies 

Tingkat Pendidikan SD 4 2 6 

  

SMP 

 

20 

 

8 

 

28 

  

SMA 
 

14 
 

3 
 

17 

 
Tamat 1 0 1 

Total 
 

39 13 52 

 

 

 
Directional Measures 

 

 
Value 

Nominal by Interval Eta Tingkat Pendidikan Dependent .148 

  
Skabies Dependent .154 

 

 

Kebersihan Pakaian * Skabies 

 
Crosstab 

 

Count 

 

 
Skabies 

 

 
 

Total Tidak Skabies Skabies 

Kebersihan Pakaian Buruk 4 1 5 

  

Sedang 
 

23 
 

10 
 

33 

 
Baik 12 2 14 
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Total 39 13 52 

 

 

 
Directional Measures 

 

 
Value 

Nominal by Interval Eta Kebersihan Pakaian Dependent .096 

   

Skabies Dependent 
 

.165 

 

 

Kebersihat Kulit * Skabies 

 
Crosstab 

 
Count 

 

 
Skabies 

 

 
 

Total Tidak Skabies Skabies 

Kebersihat Kulit Buruk 2 0 2 

 
Sedang 8 7 15 

  

Baik 

 

29 

 

6 

 

35 

Total 
 

39 13 52 

 

 

 

 

 

Directional Measures 

 

 
Value 

Nominal by Interval Eta Kebersihat Kulit Dependent .180 

   

Skabies Dependent 

 

.327 
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Kebersihan Tangan dan Kuku * Skabies 

 
Crosstab 

 
Count 

 

 
Skabies 

 

 
 

Total Tidak Skabies Skabies 

Kebersihan Tangan dan Kuku Buruk 3 2 5 

  

Sedang 

 

13 

 

7 

 

20 

  

Baik 
 

23 
 

4 
 

27 

Total 
 

39 13 52 

 

 

 
Directional Measures 

 

 
Value 

Nominal by Interval Eta Kebersihan Tangan dan Kuku 

Dependent 

 
.235 

  
Skabies Dependent .247 

 

 

Kebersihan Genitalia * Skabies 

 
Crosstab 

 
Count 

 

 
Skabies 

 

 
 

Total Tidak Skabies Skabies 
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Kebersihan Genitalia Buruk 0 5 5 

 
Sedang 5 1 6 

  

Baik 
 

34 
 

7 
 

41 

Total 
 

39 13 52 

 

 

 
Directional Measures 

 

 
Value 

Nominal by Interval Eta Kebersihan Genitalia Dependent .488 

   

Skabies Dependent 
 

.565 

 

 

Kebersihan Handuk * Skabies 

 
Crosstab 

 
Count 

 

 
Skabies 

 

 
 

Total Tidak Skabies Skabies 

Kebersihan Handuk Sedang 11 3 14 

 
Baik 28 10 38 

Total 
 

39 13 52 

 

 

 
Directional Measures 

 

 
Value 

Nominal by Interval Eta Kebersihan Handuk Dependent .050 
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Skabies Dependent .050 

 

 

Kebersihan Tempat Tidur dan Seprei * Skabies 

 
Crosstab 

 
Count 

 

 
Skabies 

 

 
 

Total Tidak Skabies Skabies 

Kebersihan Tempat Tidur dan Buruk 17 8 25 

Seprei  
Sedang 

 
15 

 
5 

 
20 

  

Baik 
 

7 
 

0 
 

7 

Total 
 

39 13 52 

 

 

 
Directional Measures 

 

 
Value 

Nominal by Interval Eta Kebersihan Tempat Tidur dan 

Seprei Dependent 

 
.221 

  
Skabies Dependent .240 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran Kuesioner 

 
 

KUESIONER PENELITIAN 
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PREVALENSI KEJADIAN SKABIES DAN ANALISIS FAKTOR-FAKTOR 

YANG MEMPENGARUHINYA PADA PANTI ASUHAN AN-NASHR 

MAKASSAR TAHUN 2019 

1. Nama : 

2. Jenis Kelamin : 

3. Umur : 

4. Sekolah : 

5. Kelas : 

6. Alamat : 

7. No. Telepon : 
 

Tanda tangan : 

Petunjuk : pilihlah jawaban yang sesuai dengan memberi tanda silang (x) pada 

pertanyaan berikut! 

A. Gejala Skabies 
 

1. Apakah anda pernah atau sedang merasakan gatal-gatal atau kemerahan di bagian 

tubuh anda selama setahun terakhir? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Apakah rasa gatal tersebut berasal dari luka/lesi yang terdapat pada kulit anda? 

a. Ya 

b. Tidak 

3. Dimanakah rasa gatal dan lesi/luka itu muncul ? (jawaban boleh lebih dari satu) 

a. Sela-sela jari tangan 

b. Lengan atas / bawah 

c. Daerah sekitar kemaluan 

d. Siku Bagian Luar 

e. Kulit Sekitar Payudara 

f. Dubur 

g. Perut Bagian Bawah 

h. Lipatan Ketiak 

i. Lain-lain sebutkan ............................. 

4. Pada saat Apakah anda biasa merasakan gatal-gatal tersebut? 

a. Malam Hari c. Pagi Hari 
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b. Siang Hari d. Setiap waktu (Siang dan Malam Hari) 
 

e. Kondisi lain: .......... 
 

5. Apakah teman atau keluarga anda ada yang mengalami keluhan serupa dengan 

anda? 

a. Ya 

b. Tidak 
 

6. Jika anda mengalami gatal, obat apa yang anda pernah atau sering gunakan untuk 

mengatasinya? (Sebutkan Merek/Brand) 

Jawab: 
 

B. Personal Hygiene 
 

Berilah tanda checklist pada kolom kosong di bawah ini, berdasarkan pernyataan 

atau pengamatan responden. 
 

No 1. Kebersihan Pakaian Ya Tidak 

1.1 Apakah anda mengganti pakaian dua kali sehari?   

1.2 Apakah anda pernah bertukar pakaian sesama santri?   

1.3 Apakah anda mencuci pakaian menggunakan detergen?   

1.4 Apakah anda menyetrika pakaian yang telah dicuci?   

1.5 Apakah anda merendam pakaian bersamaan atau disatukan 

dengan pakaian teman anda? 

  

1.6 Apakah anda menjemur pakaian di bawah terik matahari?   

 2. Kebersihan Kulit Ya Tidak 

2.1 Apakah anda mandi 2x sehari?   

2.2 Apakah anda mandi menggunakan sabun?   

2.3 Apakah anda menggosok badan saat mandi?   

2.4 Apakah anda mandi menggunakan sabun sendiri?   
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2.5 Apakah anda mandi setelah melakukan olahraga atau aktivitas 

berat? 

  

2.6 Apakah anda menggunakan sabun mandi (batangan) bersama 

teman anda? 

  

2.7 Jenis sabun apa yang anda sering gunakan dalam sebulan ini? 

A. Sabun Batangan 

B. Sabun Cair 

(beri tanda silang (x) pada opsi diatas) 

Merek/Brand: 

 3. Kebersihan Tangan dan Kuku Ya Tidak 

3.1 Apakah anda mencuci tangan setelah membersihkan tempat 

tidur (anda)? 

  

3.2 Apakah anda mencuci tangan setelah membersihkan kamar 

mandi (anda)? 

  

3.3 Apakah anda rutin memotong kuku 1x/minggu?   

3.4 Apakah anda mencuci tangan menggunakan sabun sesudah 

BAB /BAK? 

  

3.5 Apakah anda mencuci tangan setelah menggaruk badan anda?   

3.6 Apakah anda menyikat kuku menggunakan sabun saat mandi?   

 4. Kebersihan Genitalia Ya Tidak 

4.1 Apakah mengganti pakaian dalam anda setelah mandi?   

4.2 Apakah anda mencuci pakaian dalam anda menggunakan 

detergen? 

  

4.3 Apakah anda ketika mandi membersihkan alat genital anda?   

4.4 Apakah anda menjemur pakaian dalam anda?   

4.5 Apakah anda membersihkan alat genital setiap sesudah 

BAK/BAB? 

  

4.6 Apakah anda merendam pakaian dalam anda bersamaan atau 

dijadikan satu dengan teman anda? 

  

 5. Kebersihan Handuk Ya Tidak 
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5.1 Apakah anda menggunakan handuk sendiri?   

5.2 Apakah anda menjemur handuk yang dipakai setelah mandi?   

5.3 Apakah anda mencuci handuk bersamaan atau dijadikan satu 

dengan teman anda? 

  

5.4 Apakah anda menggunakan handuk bergantian dengan teman 

anda? 

  

5.5 Apakah anda menjemur handuk di bawah terik sinar matahari?   

5.6 Apakah anda menggunakan handuk dalam keadaan kering tiap 

hari? 

  

 6. Kebersihan Tempat Tidur & Sprei Ya Tidak 

6.1 Apakah sprei yang anda gunakan untuk tidur digunakan untuk 

bersama-sama? 

  

6.2 Apakah anda tidur ditempat tidur anda sendiri?   

6.3 Apakah teman anda pernah tidur di tempat tidur anda?   

6.4 Apakah anda menjemur kasur tempat tidur anda 1x/minggu?   

6.5 Apakah anda mengganti sprei tempat tidur anda 1x/minggu?   

6.6 Apakah anda mencuci sprei tempat tidur anda bersamaan atau 

dijadikan satu dengan teman anda? 

  

 


